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SUMMARY 

KHARISMA. Priming Using PEG (Polyethylene Glycol)  6000 on Sunflower 

Seeds After Dormancy Breaking by Physical to Stimulate Germination. 

(Supervised by FIRDAUS SULAIMAN).  

 

This research was aimed to stimulate the germination of sunflower seeds by 

using  Polyethylene Glycol (PEG) 6000 after dormancy breaking by physical. This 

research carried out in September to November 2022, in Laboratory of Seed 

Technology, Sriwijaya University, Indralaya. This research was conducted using a 

Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments and it consisted of 4 

replications, each replication consisting of 25 seeds. Before priming with PEG 

6000, dormancy breaking is by rubbed the seeds on sandpaper. The results of the 

research showed that the germination rate and vigor index tended to increase at 

PEG 6000 concentrations of 0,1 g/ml, 0,2 g/ml 0,3 g/ml with the longest soaking 

time. Germination increased by 56% at a concentration of 0,2 g/ml for 8 hours, 

with the same concentration of PEG 6000 was able to increase the parameter of 

germination rate and radicle length. Meanwhile fresh weight, dry weight, plumule 

length, and the uniformity growth parameter increased well at a concentration of 

0,3 g/ml. There is a tedency that longer soaking at each concentration of PEG 

6000 has a good effect on the parameter tested and the treatment of priming with 

PEG 6000 was able to increase germination even though it had no significant 

effect compared to the treatment without priming with PEG 6000.  

 

Keywords : Priming Sunflower Seeds, Polyethylene Glycol 6000, Seed  

Germination 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

KHARISMA. Priming Menggunakan PEG (Polyethylene Glycol) 6000 Pada 

Benih Bunga Matahari Pasca Pematahan Dormansi Fisik untuk Memacu 

Perkecambahan (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN)  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memacu perkecambahan benih bunga 

matahari (Helianthus annuus L.) dengan menggunakan Polyethylene Glycol 

(PEG) 6000 pasca pematahan dormansi secara fisik. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Teknologi Benih Universitas Sriwijaya, Indralaya. Pada bulan 

September sampai November 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yang terdiri dari 4 ulangan, setiap ulangan 

terdiri dari 25 benih. Sebelum priming dengan PEG 6000, pematahan dormansi 

dilakukan dengan menggosokkan benih pada kertas amplas. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai daya berkecambah dan indeks vigor cenderung naik pada PEG 

6000 konsentrasi 0,1 g/ml, 0,2 g/ml 0,3 g/ml dengan lama perendaman terlama. 

Daya berkecambah naik 56% pada kosentrasi 0,2 g/ml selama 8 jam, dengan 

konsentrasi yang sama PEG 6000 mampu meningkatkan parameter kecepatan 

berkecambah dan panjang radikula. Sementara itu parameter berat segar, berat 

kering, panjang plumula dan keserempakan tumbuh berpengaruh baik pada 

konsentrasi 0,3 g/ml selama 8 jam. Ada kecenderungan bahwa perendaman yang 

lebih lama pada setiap konsentrasi PEG 6000 berpengaruh baik terhadap 

parameter yang diuji dan perlakuan priming benih bunga matahari dengan PEG 

6000 mampu meningkatkan perkecambahan meskipun tidak berpengaruh secara 

nyata jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa priming dengan PEG 6000 

 

Kata kunci : Priming Benih Bunga Matahari, Polyethylene Glycol 6000,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Bunga Matahari (Helianthus annuus L) termasuk ke dalam 

tanaman yang berasal dari suku Asterceae. Tanaman ini pertama kali ditemukan di 

daratan Meksiko dan Peru. Tanaman bunga matahari memiliki berbagai manfaat 

khususnya di sektor pertanian. Di Indonesia, tanaman bunga matahari pada 

awalnya dibudidayakan sebagai tanaman hias, namun kini manfaatnya meluas dan 

mulai di budidayakan sebagai tanaman penghasil. Produk utamanya adalah benih-

benihannya diolah menjadi produk pangan berupa kuaci dan minyak nabati.  

Beberapa Industri di Indonesia masih belum bisa memenuhi pasokan hasil 

produk dari tanaman bunga matahari, dikarenakan produksi bunga matahari di 

dalam negeri masih terbatas. Hal ini disebabkan minimnya pengetahuan petani 

mengenai manfaat dan nilai ekonomis, serta rendahnya kualitas genotype bunga 

matahari lokal, dan keberlanjutan hasil bunga matahari lokal yang dinilai tidak 

dapat diandalkan (Kartika dan Noer., 2019). Kualitas benih lokal dianggap kurang 

baik ini dapat dipengaruhi oleh kemampuan benih bunga matahari dalam 

berkecambah sehingga diperlukan beberapa teknik untuk meningkatkan kualitas 

perkecambahan benih matahari lokal. 

Kecambah normal benih bunga matahari memiliki kriteria seperti kecambah 

normal pada umumnya yaitu, terdiri dari struktur yang lengkap atas radikula dan 

plumula serta proporsi seimbang antara panjang radikula dan plumula. Sistem 

perakaran akar utama yang disertai dengan bulu- bulu akar. Kriteria kecambah 

abnormal yaitu proporsi radikula dan plumula tidak seimbang serta tidak memiliki 

struktur kecambah yang lengkap. Proses perkecambahan pada benih normal harus 

didukung dengan kondisi lingkungan yang baik dan menghilangkan faktor- faktor 

penghambat, salah satunya  permeabilitas kulit benih yang rendah. Hal ini dapat 

mempengaruhi benih tanaman untuk tumbuh karena air menjadi sulit untuk masuk 

dan berpotensi perkecambahan yang gagal. Teknik skarifikasi benih secara fisik 

dan priming melalui PEG (Polyethylene Glycol) 6000 dapat menjadi langkah 

penanganan untuk benih yang sulit berkecambah karena mengalami dormansi dan 
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penurunan mutu benih (Arthawijaya et al, 2022). Skarifikasi benih bertujuan agar 

dormansi pada benih patah dan proses perkecambahan benih dipercepat. 

Dormansi adalah kondisi jaringan benih hidup yang belum mampu untuk 

berkecambah (Widajati et al, 2013). Skarifikasi dormansi secara fisik dapat 

dilakukan dengan merusak jaringan kulit benih melalui pengamplasan. Perlakuan 

pengamplasan dilakukan untuk mengurangi lapisan lignin pada kulit benih. 

Lapisan lignin yang rusak akan memacu kemampuan kulit benih untuk menyerap 

air sehingga air cepat  masuk ke dalam embrio (Silalahi., 2017).   

Selain pematahan dormansi, teknik priming juga dapat memacu 

perkecambahan benih menjadi lebih baik. Menurut Gunadi 2018 seed priming 

merupakan teknik atau metode yang bertujuan untuk meningkatkan 

perkecambahan benih, presentase daya kecambah, keserempakan tumbuh dan 

mempertahankan kondisi air optimum pada benih. Penggunaan PEG 6000  untuk 

metode ini dinilai aman untuk dilakukan dan tidak berbahaya bagi benih hal ini 

dikarenakan  PEG 6000 memiliki sifat yang dapat mengikat air dan tidak beracun 

sehingga dapat membantu mempercepat imbibisi air ke dalam benih. Imbibisi 

merupakan tahap pertama dari perkecambahan, yaitu air masuk ke dalam jaringan 

benih melalui pori- pori yang menyebabkan kadar air benih meningkat (Idrus et 

al, 2021).  

Pada penelitian El-Saidy et al (2011), didapatkan hasil untuk bunga 

matahari jenis Sakha 53 penggunaan Polyethylene Glycol 6000 mampu 

meningkatkan presentase perkecambahan pada semua konsentrasi PEG. Pada 

penelitian Arthawijaya et al (2022), menunjukkan bahwa perlakuan perendaman 

PEG 6000 terhadap benih Centro memiliki pengaruh pada daya tumbuh benih 

yang ditandai dengan peningkatan nilai panjang, kecambah, panjang akar dan 

berat basah tanaman sentro. Susanti. (2014) menyebutkan peran PEG 6000 pada 

benih knaf efektif memacu perkecambahan dan pada benih kedelai dengan PEG 

6000 sangat berpengaruh nyata terhadap daya perkecambahan ( Rouhi et al., 

2011).  
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memacu perkecambahan benih bunga matahari 

dengan teknik priming menggunakan PEG 6000 pasca pematahan dormansi fisik.  

 

1.3 Hipotesis  

Perlakuan dengan perendaman benih dalam larutan PEG 6000 dengan 

konsentrasi 0,1g/ml selama 6 jam di duga mampu meningkatkan daya 

perkecambahan benih bunga matahari. 
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